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ABSTRAK 

Tio Prendi, (2022) : Tinjauan Status Gizi Siswa di SMP Negeri 25Kabupaten 
kerinci 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya status gizi di SMP Negeri 25 
Kabupaten Kerinci. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Status gizi siswa di 
SMP Negeri 25 Kabupaten Kerinci. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah berbentuk deskriptif, dengan 
populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 25 Kabupaten Kerinci 
berjumlah 255 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling (sampel mempertimbangkan ) yaitu kelas VII A dan VII B dengan 
jumlah sampel 56 orang. Instrumen untuk mengetahui status gizi adalah timbang 
berat badan dan alat pengukur tinggi badan dengan rumus IMT = BB/TB2 dan 
Untuk analisis data menggunakan teknik distribusi frekuensi atau teknik 
persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan status gizi siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 25 Kabupaten Kerinci dari hasil pengukuran status gizi siswa 
SMP Negeri 25 Kabupaten Kerinci termasuk Normal dengan persentase 76,80 %.  

Kata kunci : Status Gizi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sehat  adalah salah satu tujuan pendidikan nasional dan merupakan 

unsur paling utama yang harus dicapai, tanpa kesehatan yang baik sulit bagi 

seseorang untuk mengembangkan potensinya. Kesehatan merupakan 

landasan/dasar kondisi fisik yang sangat diperlukan bagi keberhasilan 

melaksanakan pekerjaan. (Giriwijoyo 2012:8) Oleh karena itu, sehat 

merupakan pondasi bagi kehidupan seorang manusia yang perlu dipelihara. 

memelihara kesehatan pribadi merupakan langkah awal untuk mengusahakan 

masyarakat yang sehat baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat lainya yang lebih luas. Tubuh sehat merupakan hal yang 

didambakan oleh setiap orang, sebab dengan kesehatan yang baik merupakan 

salah satu factor pendukung tercapainya pembangunan  manusia seutuhnya. 

Sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

dan ekonomi, Menurut peraturan presiden republik indonesia nomor 42 tahun 

2003 percepatan upaya perbaikan gizi : 

(a)bahwa meningkatkan sumber daya yang sehat, cerdas dan 
produktif merupakan komitmen global dan merupakan aset yang 
sangat berharga bagi bangsa dan negara indonesia. (b) bahwa 
untuk mewujudkan sumber daya manusia yang sehat, cerdas, 
dan produktif di perlukan status gizi yang optimal,dengan cara 
perbaikab gizisecara terus menerus. (c) bahwa pemerintah 
bertanggung jawab meningkatkan pegetahuan dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya gizi dan pengaruh terhadap 
peningkatan status gizi. (d) bahwa sebagaimana yang di maksud 
pada huruf a, a, dan c perlu menetapkan gerakan nasional 
percepatan perbaikan gizi peraturan presiden. 
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Menurut Depkes dalam mutohir (2004:92

keadaan tubuh yang menggambarkan status kesehatan seseorang atau 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari akibat interaksi makanan, tubuh 

-proses 

metabolisme dan katabolisme dalam tubuh untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Proses metabolisme tubuh seseorang memerlukan 

zat-zat gizi yang seimbang untuk dikonsumsi setiap harinya. Agar proses 

metabolisme tubuh berlangsung memerlukan zat-zat gizi dari makanan yang 

dikonsumsi seseorang. Konsumsi makanan yang kurang diperhatikan kadar 

zat-zat gizinya dapat berakibat buruk bagi kesehatan dan kesegaran 

jasmaninya. Selain itu kekurangan zat gizi akan menurunkan kecerdasan daya 

pikir seseorang. 

Berdasarkan kutipan di atas bahwa Status gizi apabila tubuh 

memperoleh cukup zat gizi yang digunakan efesien, sehingga memungkinkan 

pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan 

secara umum. keadaan gizi kurang gizi dapat terjadi kerena tumbuh 

kekurangan satu atau beberapa jenis zat gizi yang dibutuhkan. 

Masalah gizi seimbang di Indonesia masih merupakan masalah yang 

cukup berat. Pada hakikatnya berpangkal pada keadaan ekonomi yang kurang 

dan terbatasnya pengetahuan tentang gizi (Irianto, 2007).Faktor yang secara 

langsung mempengaruhi status gizi adalah asupan makan dan penyakit 

infeksi. Berbagai faktor yang melatar belakangi kedua faktor tersebut 
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misalnya faktor ekonomi, keluarga, produktifitas dan pengetahuan tentang 

gizi anak tersebut Suhardjo dalam Hilmainur, S. (2018).  

Bila terjadi kekurangan atau kelebihan konsumsi zat gizi, maka akan 

berakibat terjadi gizi salah yaitu gizi kurang atau gizi lebih. Gizi salah ini 

akan mengakibatkan berbagai masalah kesehatan. Penyebab timbulnya 

masalah gizi adalah multifaktor, sehingga penanggulanganya juga dari 

berbagai sektor. Usia remaja 10-19 tahun biasanya sangat rentan terhadap 

masalah gizi, karena pada usia remaja banyak mengalami perubahan secara 

hormonal dan berpengaruh pada perubahan fisiknya, pertumbuhan fisik   

menyebabkan   remaja membutuhkan   asupan   nutrisi   yang   lebih besar  

dari  pada  anak-anak.  Ditambah  lagi pada  masa  ini,  remaja  sangat  aktif 

dengan berbagai kegiatan, baik itu kegiatan sekolah maupun 

olahraga.Pengetahuan  seseorang, remaja utamanya dipengaruhi oleh 

pendidikan. Hilmainur, S. (2018). 

Berdasarkan kutipan di atas bahwa sangat jelas dalam tubuh manusia 

yang memiliki peran dan fungsinya masing-masing. Kurangnya karbohidrat 

yang masuk kedalam tubuh,orang akan lapar, lesu, dan malas. Kurangnya 

protein yang masuk kedalam tubuh, akan menghambat perkembangan otak 

dan otot. Jika kekurang lemak dan kelebihan lemak maka akan mengakibatkan 

mudah terserang penyakit, kolesterol dan obesitas (kegemukan) 

anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik dan mental anak 

sehingga pada akhirnya berdampak pada tingkat kecerdasannya. Pengukuran 
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status gizi merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk dilakukan 

agar dapat terhindar dari salah satu komplikasinya yaitu malnutrisi. Masalah 

menu, porsi, dan waktu makan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

status gizi pada anak. Adanya ketidak seimbangan antara pemasukan dan 

kebutuhan nutrisi berisiko tinggi menjadi malnutrisi, terutama pada anak yang 

mengalami kesulitan makan. Untuk anak sekolah, diharapkan kebutuhan zat 

gizi berpedoman pada gizi seimbang yang meliputi kebutuhan karbohidrat 

50-60%, protein 14% dan lemak 25%, kebutuhan gizi tersebut termasuk 

sarapan pagi. Makan pagi berkontribusi sekitar seperempat sampai sepertiga 

kebutuhan gizi sehari yaitu sekitar 400-600 kalori, tergantung dari komposisi 

dan jumlahnya. Sarapan pagi merupakan harapan yang mendasar gizi 

seimbang. Bagi anak sekolah, makan pagi dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar dan memudahkan menyerap pelajaran sehingga meningkatkan prestasi 

 

Kebutuhan gizi sangat penting dimiliki oleh anak. Karena gizi yang 

baik dapat diperoleh dengan menyediakan makanan dalam jumlah yang 

cukup serta menu yang seimbang sesuai dengan umur masing- masing anak. 

Dari uraian di atas dapat  bahwa untuk tercapainya derajat kesehatan yang 

optimal diperlukan cakupan zat gizi dan kualitas serta merangsang 

perkembangan otak,kemampuan kerja yang optimal, serta pertumbuhan fisik. 

Selanjutnya Anak yang mempunyai status gizi yang baik makan 

pertumbuhannya dan perkembangannya akan berjalan dengan seimbang dan 

sehat 
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Idealnya untuk memperoleh status gizi yang baik, diperlukan asupan 

makanan yang mengandung zat-zat gizi yang di butuhkan oleh tubuh, seperti 

makanan yang mengandung karbohidrat,lemak,protein, vitamin, dan mineral, 

juga perlu adanya dukungan keluarga terutama orang tua dalam memberikan 

asupan gizi anaknya, serta  berolahraga yang cukup sehingga status gizi siswa 

menjadi baik.  

Berdasarkan hasil  observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 25 Kabupaten kerinci  menemukan  postur siswa  ada yang 

tinggi, rendah, terlalu kurus dan ada pula yang terlalu gemuk yang tidak 

sesuai dengan usianya. Disaat pembelajaran ditandai dengan adanya siswa 

malas belajar ,lesu, menguap dan mengatuk dalam proses belajar mengajar di 

dalam kelas maupun di luar kelas yang sedang berlangsung. Terlihat selama 

peneliti dilapangan siswa sering mengkomsumsi makanan cepat saji dan 

minum minuman berwarna .Hal ini tentu mempengaruhi kemampuan fisik  

serta kesehatan mereka. Fenomena masalah tersebut memunculkan masalah 

rendahnya status gizi sebagian siswa sekolah menengah pertama negeri 25 

kabupaten kerinci. sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang bagaimana keadaan status gizi siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 25 Kabupaten Kerinci. 

Berdasarkan beberapa pernyatan di atas maka penulis ingin meneliti 

mengenai Tinjauan Status Gizi Siswa Di SMP Negeri  25 Kabupaten 
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B. Identifikasi masalah  

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalaha sebagai berikut: 

1. Status gizi 

2. Makanan yang di konsumsi 

3. Lingkungan tempat tinggal 

4. Aktifitas fisik 

5. Pengetahuan gizi 

6. Pengetahuan orang tua 

7. Kurang bersemangat 

8. Kesehatan  

C. Pembatasan Masalah  

Agar pembahasan menjadi lebih fokus dan mempertimbangkan segala 

keterbatasan peneliti, maka penelitian ini di batasi pada Status gizi siswa di 

SMP Negeri 25 Kebupaten Kerinci. 

D. Perumusan masalah 

 Rumusan masalahan pada penelitian ini adalah Bagaimanakah status 

gizi siswa di SMP Negeri 25 Kabupaten kerinci? 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Status 

gizi siswa di SMP Negeri 25 Kabupaten Kerinci. 
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F. Manfaat penelitian  

 Setelah dilakukan penelitian lapangan nanti,maka penelitian ini dapat 

berguna untuk: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat  mendapatkan gelar serjana pendidikan 

(S,Pd) pada program studi pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi 

jurusan pendidikan olahraga, Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Padang. 

2. Guru pendidikan jasmani (penjas) sebagai informasi tentang status gizi 

siswa, agar dapat mengaplikasikannya ke dalam bentuk proses 

pembelajaran pendidikan kesehatan kerena memiliki arti yang sangat 

penting bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi orang tua hasil penelitian ini sebagai pendoman untuk orang tua agar 

standar status gizi anak-anak mereka. 

4. Sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah untuk mengetahui perilaku 

hidup sehat bersih, status gizi dan kondisi tubuh  siswa SMP Negeri 25  

kebupaten Kerinci.  

5. Mahasiswa sabagai referensi bacaan di Fakultas Ilmu keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

6. Membantu mahasiswa pendidikan olahraga dalam memperoleh 

pengetahuan atau memperoleh ilmu baru. 

 

 


